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 Perkembangan jaman yang terjadi akan mempengaruhi masyarakat yang 
tinggal dalam sebuah negara. Individu menginginkan pemenuhan kebutuhan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti makan, minum dan sebagainya. Untuk mendapatkan 
segala kebutuhan tersebut dibutuhkan berbagai macam pendukung, salah satunya 
adalah transportasi. Sistem transportasi yang tidak baik akan menimbulkan 
keresahan bagi pengguna jalan dan keinginan untuk memiliki kendaraan pribadi. 
Namun berbagai akibat daripada banyaknya jumlah kendaraan yang ada dijalan 
akan menimbulkan kemacetan yang padat. Kemacetan merupakan salah satu 
pemicu yang menjadikan individu tersebut mengalami stres. Lazarus dan Folkman 
(1984) menyatakan bahwa stres didefinisikan sebagai hasil dari penilaian individu 
terhadap masalah yang ada di lingkungan dan sumber daya yang dimilikinya untuk 
kemudian melakukan strategi penyesuaian diri yang efektif agar dapat menghasilkan 
dampak yang baik bagi kesehatan serta kebahagiaan individu tersebut. Untuk 
menanggulangi stres yang berkelanjutan dibutuhkan strategi penyesuaian diri 
terhadap stres, dengan tujuan mengatasi permasalahan secara psikis yang 
ditimbulkan oleh kemacetan. Pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan mengenai cara mengatasi stres antara laki-laki dan 
perempuan yang menggunakan kendaraan bermotor roda dua (motor) dan yang 
menggunakan kendaraan bermotor roda empat (mobil) dalam menghadapi 
kemacetan lalu lintas.  
 Lokasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini yakni Jalan Kebon Jeruk 
Raya, Jakarta Pusat. Sampel pada penelitian terdiri dari 30 pengendara laki-laki 
yang menggunakan mobil, 30 pengendara laki-laki yang menggunakan motor, 30 
pengendara perempuan yang menggunakan mobil serta 30 pengendara perempuan 
yang menggunakan motor, dengan total 120 responden. Jenis penelitian ini adalah 
non eksperimental, dengan metode kuantitatif. Data pada penelitian ini dianalisis 
menggunakan metode two way anova. Hasil metode two way anova menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin dengan jenis 
kendaraan. Namun terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis kendaraan mobil 
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